
RINGKASAN KEGIATAN 

MOLUCCAS PEACE GENERATION (MPG) 
 

 
(Ki-Ka): Kegiatan Tanam Pohon,  Workshop, dan Kemah Bersama 

  
 

Demi mewujudkan visi dan misi yang dibawanya,  Moluccas Peace Generation (MPG) telah 

melaksanakan berbagai kegiatan. Kegiatan rutin diwujudkan dengan pertemuan bulanan  yang 

bertujuan untuk menyegarkan komitmen bersama tentang perdamian. Selain kegiatan rutin, MPG 

juga melaksanakan beberapa kegiatan besar dengan beberapa mitra. 

  

No. Kegiatan Tempat dan Waktu Tujuan Penerima 

Manfaat/Peserta 

Mitra 

1. Workshop dengan 

tema “Friendship for 

Peace”   

Balai Diklat 

Perikanan Provinsi 

Maluku,  Maret 

2008 di   

Berdiskusi tentang 

‘Pertemanan 

Sejati     

23 siswa SMA 

beragama Islam 

dan Kristen    

MUI, Sinode GPM, 

dan Keuskupan 

Amboina    

2. Live In (menginap 

bersama)  

Sejak tahun 2008 

sampai sekarang  

Untuk 

meminimalisir 

trauma, ketakutan 

serta curiga 

terhadap 

komunitas lain.  

Pemuda Beserta 

keluarga Muslim 

dan Kristen 

Keluarga Muslim dan 

Kristen 

3 Pembentukan tim 

sepakbola  

Lapangan Merdeka, 

Ambon, 

bulan Juni 2008   

Untuk menguatkan 

ikatan antar 

anggota MPG 

Muslim dan 

Kristen  

Anggota MPG -  



4 Makan patita 

(makan bersama) 

antara anggota 

MPG dan para 

orang tua mereka  

di Pantai Liang 

pada bulan April 

2008  

untuk 

memperkenalkan 

aktivitas MPG 

sekaligus 

perjumpaan dan 

silaturahmi Islam 

dan Kristen  

Anggota MPG 

dan para orang 

tua  

-  

5 Nonton film bareng 

dan diskusi    

bulan Mei 2008  Diskusi mengenai 

layak tidaknya 

dibentuk radio 

komunitas MPG  

Anggota MPG  AFSC Indonesia  

6 Sahur Bersama  Rumah Onya, 

27 September 

2008   

Menjalin 

keakraban 

bersama 

Anggota MPG  -  

7 Kegiatan Share, 

Diskusi dan Buka 

Puasa Bersama 

dengan anak SMA    

Aula Baileo Slamet 

Riyadi Korem 151 

Binaya, Ambon, 

27 September 2008  

Berdiskusi dengan 

tema "Perdamaian 

dalam Perspektif 

Agama", Menjalin 

keakraban dan 

toleransi antara 

pemuda Muslim 

dan Kristen 

Anggota MPG 

dan 40 siswa 

siswi SMA di 

Kota Ambon  

Pastor Yan, Ibu Lies 

Marantika, Bang 

Abidin Wakano dan 

Ibu Elga Sarapaung, 

dan AFSC Indonesia 

8. Seminar “Religion 

For Earth”   

Aula Kantor 

Informasi dan 

Komunikasi Provinsi 

Maluku di Kota 

Ambon, 

26 Maret 2009  

Sebagai wadah 

silahturahmi dan 

kepedulian umat 

beragama 

khususnya 

pemuda dengan 

lingkungan  

40 pemuda 

dengan berbagai 

latar belakang 

(Siswa SMA dan 

Mahasiswa)  

MUI, Keuskupan 

Sinode GPM, Dinas 

Lingkunan Hidup 

Kota Ambon, SMU 

Se-Kota Ambon, 

Fakultas Kehutanan 

UNIDAR, UNPATTI, 

dan AFSC Indonesia   

9 Tanam Pohon    Gunung Nona 

Ambon, 

tanggal 27 April 

2009, Bulan Juni 

dan Agustus 

Menanamkan 

sikap kepedulian 

dan berdamai 

terhadap 

lingkungan 

60 pemuda 

Ambon dan 

anggota MPG  

Wali kota dan kepala 

dinas-kepala dinas 

Pemkot Ambon, 

Sinode GPM, Walubi, 

Keuskupan Ambon 

Dinas Kehutanan 

Maluku, Dinas 

Lingkungan Hidup 

Maluku, Balai 

Pengelolaan Daerah 

Aliran Sungai Prov. 

Maluku, dan AFSC 

Indonesia   



10 Bersih Kota   Kota Ambon, Bulan 

Mei dan Juli 2009   

Menanamkan 

hidup bersih pada 

warga kota 

sebagai wujud 

kepedulian 

pemuda terhadap 

lingkungan  

Pelajar, 

masyarakat kota, 

tokoh dan 

pemuka agama   

Dinas Kebersihan 

kota Ambon dan 

AFSC Indonesia  

11 Kemah Bersama  Pantai Letang 29 

April 2009   

Untuk mepererat 

hubungan dan 

komitmen anggota 

MPG  

40 peserta yang 

terdiri dari 

anggota MPG 

serta mahasiswa 

dan siswa 

Ambon dari 

berbagai latar 

belakang agama 

dan organisasi. 

AFSC Indonesia 

  

  

  

 
Kegiatan Live In yang sedang dilakukan anggota MPG 

 

Saat ini, MPG sedang menyelenggarakan rangkaian program bertema “Berdamai dengan 

Lingkungan “. Gerakan “Berdamai dengan Lingkungan” akan dilakukan dalam beberapa proses 

kegiatan mulai dari seminar, workshop, penanaman mangrove, bersih kota dan perayaan hari 

damai. Semua ini dilakukan sebagai bentuk kepedulian pemuda akan kerusakan lingkungan 

khususnya di Maluku dan juga sebagai salah satu media untuk membangun konsolidasi pemuda 

dalam bingkai gerakan bersama untuk perdamaian.  

 


